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Absiract

This study was aimed ai improving the instruction of physics at
the State JSumior High Schoof | of Ngempfak. Sleman.  This
wrady was o classroont aolion Feseorch, o solve three problems,
Le.: 1) How should an awhentic assessment be conducted so
@3 lo give an exciling experience io the physics teachers at SMP
Megerl T Ngemplak? 72) Whn are the steps for conducting an
authentic  assessment  that  would improve the teachers’
competency fo implement this strategy in physics insiruction?
(3 How showld these stralegies be implemented fo phve an
alternarive form of evaluation which may improve the reachers’
conviction that authentic assessarent is relevant. This classroom
ceiion research was corried owl by collabo-ration with o
pinsics teackers at SMP Negeri | Ngemplak  The subjecrs of
this siudy were the entire studemts of class IXe, consisting of 40
Hudenis. Two physics learning strategies were used inm this
ragearch, mamely: (1) by using a conputer software program ag
an interactive media and (2} uping laboratory octivities, The
action research was conducted in three cycles. The results show
that the FIKIR strafegy assissted by compuiers as media and
the use of laboratory acrivities increase rhe siudents” inrerest,
their participation in physics instruciion, ond their fearming
achievement,
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Pendahuluan

Implikasi penerapan kurikulum berbasis kompetensi adalah
terletak pada sistem pembelajaran dan sistem penilaian. Sistem
pembelajaran dirancang agar dapat memberi pengalaman belajar
siswa yang mengarah pada pencapaian kompetensi baik aspek
kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Pengalaman belajar
sebaiknya berupa kegiatan belajar siswa melalui imeraksi dengan
objek dan atau sumber belajar bukan sekedar interaksi antara siswa
dengan guru, seperti siswa mendengarkan penjelasan dan guru.
Sistem penilaian mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
pengelolaan hasil penilaian. Menurut keputusan Mendiknas nomor:
047/U/2002 tanggal 4 April 2002 BAB 111 Pasal 3 disebutkan bahwa
jenis penilaian terdiri atas penilaian kelas dan ujian.

Penilaian kelas yang juga disebut penilaian otentik atau
penilaian alternatif atau penilaian kinerja adalah kegiatan penilaian
vang dilakukan secara terpadu dengan proses pembelajaran,
menggunakan multimetode, menyeluruh, dan berkesinambungan
sehingga mampu mendorong siswa untuk lebih herprestasi. Penilaian
dilakukan melalui tes tertulis, tes lesan, tes perbuatan atau praktik,
pemberian tugas, dan kumpulan hasil kerja siswa (partfolio). Ujian
meliputi ujian harian dan ujian blok. Penilaian kelas dan ujian
meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Sistem penilaian
merupakan satu kesatuan dengan sistem pembelajaran karena
penilaian harus dirancang sesuai dengan pengalaman belajarnya.
Namun, anggapan vang nampaknya dianut oleh sebagian besar guru
di sekolah selama ini adalah bahwa penilaian merupakan kegatan
vang terpisah dari kegiatan pembelajaran schingga pelaksanaannya
tidak terpadu dengan proses pembelajaran. Hal ini tentu saja tidak
sejalan dengan prinsip penilaian kelas.
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Kegiatan penilaian merupakan upaya guru dalam rangka
memperoleh  informasi  sebagai umpan balik  pelaksanaan
pembelajaran untuk dimanfaatkan sebagai bahan refleksi sejauhmana
keberhasilan pembelajaran baik dari segi proses maupun produk, Hal
ini berarti bahwa aspek penilaian yang perlu mendapatkan perhatian
adalah proses penyediaan data vang sahih dan terandal schingga
dapat diambil keputusan yang tepat. Dengan demikian, penerapan
penilaian otentik yang melibatkan informasi mengenai proses dan
produk pembelajaran secara simultan merupakan suatu keharusan,
Dalam hubungan ini tentu saja diperlukan penyediaan alat ukur yang
sesual agar diperoleh hasil yang mampu memberikan prediksi yang
tepat, cermat, teliti, dan bermakna.

Sejalan dengan wuralan di atas, strategi FIKIR dalam
mengembangkan penilaian otentik lebih mengacu pada pengem-
bangan sistem penilaian yang terintegrasi dengan pembelajaran
sehingga proses pembelajaran fisika menjadi menyenanpkan,
menumbuhkan sikap kreatif, inovatif, memunculkan gagasan baru di
kKalangan guru dan siswa dengan manajemen pembelajaran yang
efektif sehingga siswa mampu menguasai konsep-konsep fisika
secara utuh.

Menurut Agus {Wara Kushartanti, 2004) sistem pendidikan
vang baik harus dapat menvediakan model pembelajaran untuk
optimalisasi kedua belahan otak, yakni otak sebelah kiri berkaitan
dengan cara berpikir linier, logis dan sekuensial sedangkan otak
sebelah  kanan berkaitan dengan gambar. irama musik, dan
kreativitas. Pengembangan model pembelajaran fisika dengan
penerapan program software interaktif, melakukan eksperimen atau
aktivitas-aktivitas lain yang melibatkan siswa sccara akiif diyakini
dapat lebih memberdayakan kedua belahan otak siswa.

Maodel pembelajaran fisika seperti ini jelas memerlukan
fasilitas berupa perangkat komputer dan laboratorium. Dengan
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tersedianya komputer pembelgjaran dan laboratorium serta fasilitas
pendukung lainnya yang cukup memadai, maka langkah awal yang
dilakukan adalah pemodelan melalui kolaborasi antara peneliti
dengan dua.orang guru fisika di SMP Megen | Ngemplak, Sleman,

Ada tiga permasalahan yang dipecahkan melalui penelitian
ini, yaitu: 1) Bagaimana pengembangan penilaian otentik sehingga
guru mendapatkan pengalaman pengelolaan pembelajaran fisika
melalui penilaian otentik; 2) Bagaimana langkah pengembangan
penilaian otentik yang dapat mendorong guru agar mampu
menerapkan penilaian otentik dalam pembelajaran fisika; dan 3)
Bagmimana bentuk penilaian alternatif yang dapat memberikan
kevakinan kepada guru bahwa pembelajaran dan penilaian otentik
bersifat kontekstual

Ada tiga tujuan utama vang dapat dijangkau melalui
penerapan penilaian otentik ini, yaitu agar guru mampu: 1) Meng-
adopsi dan mengimplementasikan penilaian otentik di kelas dalam
mata pelajaran fisika; 2) Mengembangkan langkah pembelajaran
fisika dan penilaian sebagai samu kepiatan vang terintegrasi lewat
aktivitas penerapan penilaian otentik; 3) Mengubah kebiasaan dar
mengajar dengan ceramah menuju pemberian aktivitas yang beragam
dalam rangka menetapkan kriteria ketuntasan belajar fisika.

Berkaitan dengan penerapan penilaian otentik ini, kontribusi
hasil penelitian akan lebih ditekankan pada pihak guru, sekolah dan
siswa. Melalul penelitian ini guru dapat mengembangkan profesinya
secara lebih mendalam, yakni memahami siswa beserta potensinya
secara menyeluruh baik dan  segi  kognitif, afektif maupun
psikomotor. Hal ini memiliki konsekuensi bahwa guru harus mampu
melihat siswa sebagai individu yang memiliki potensi yang harus
dikembangkan sejalan dengan langgam belajarmya. Di pihak sekolah,
hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam menetapkan
alternatif pengelolaan sekolah yang memperhatikan berbagai
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kerapaman. Pemahaman mengenai keragaman ini berguna dalam
mengembangkan manajemen sekolah vang  berbasis  mutu.
Seterusnya bagi siswa hasil penelitan ini akan bermanfaat dalam
merefleksi potensinya sendiri yang harus dikembangkan lewat
pembelajaran fisika dan penilaiannya yang dilakukan secara terpadu.

Cara Penelitian
a Deszain Penelitian

Penclitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
terdiri atas dua tahapan yang harus ditempuh agar dapat diperoleh
informasi akurat, vakni: Tahap pertama adalah berkolaborasi dengan
dua crang guru fisika di SMP Negen | Ngemplak untuk melakukan
identifikasi keberhasilan dan kegagalan pembelajaran fisika yang
telah berlangsung selama ini serta upava merencanakan perbaikan
lewat penerapan penilaian otentik  yang terintegrasi  dalam
pembelajaran fisika di kelas. Tahap kedua, merupakan tahap
implementasi yakni memberitahukan kepada siswa yang menjadi
subjek peneliban tentang kegiatan integrasi  penilaian dan
pembelajaran melalui model kegiatan yang simultan dengan
mengembangkan siklus pertama pada penelitian tindakan kelas.
Hasil implementasi ini diobservasi dan direkam menggunakan
instrumen pengumpul data vang berupa pengamatan kinerjanya.
Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan kuantitatif, untuk
seterusnya diadakan refleksi. Hasil refleksi digunakan uniuk
perbaikan pada perencanaan siklus kedua. Dengan mendasarkan
pada kegagalan siklus sebelumnya ditetapkanlah upaya perbaikan
lewat kolaborasi antara pencliti dan dua guru fisika ontuk
menetapkan konteks perbaikan untuk diimplementasikan pada
siklus-siklus berikutnva. Langkah semacam ini dilakukan pada siklus
ke 2. ke 3 dan seterusnva, hingga tercapainya tujuan penelitian ini,
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b. Subjek Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli 2005 sampai dengan
November 2005, Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas [Xc
SMP Ht.gtn I Mgemplak. Sleman berjumlah 40 orang yang sedang
mempelajari Fisika pada pokok bahasan Kelistrikan pada tahun
ajaran 2005/2006. Sebagian besar siswa yang digunakan sebagai
subjek penelitian berasal dari daerah vang relatif jauh dari pusat kota
(£ 25 km). Mereka pada umumnya tidak memiliki komputer dan
belum terbiasa dengan perangkat tersebut. Walaupun sekolah sudah
memiliki sejumlah perangkat komputer untuk pembelajaran, namun
dermukian seluruh siswa kelas [X vang berjumlah 6 kelas termasuk
subjek penelitian tidak mendapat mata pelajaran  Teknologi
Informasi (TI), sehingga pada umumnya mereka belum dapat
mengoperasikan komputer dengan baik. Mata pelajaran Teknologi
Informasi di SMP Negeri | Ngemplak hanya diberlakukan pada kelas
Wil dan WVIII karena baru kelas-kelas tersebut vang sudah
menerapkan kurikulum berbasis kompetans:.

¢c. Cara Monitoring dan Teknik Pencatatan

Dalam upaya memperoleh informasi akurat yang terkail
dengan penilaian otentik vang melibatkan interaksi sosial dan
pemerolehan informasi mengenai kinerja siswa maka tekanan pokok
dalam pengumpulan data adalah kemampuan kognitif siswa vang
dijaring dengan tes, sedangkan kemampuan afektif dikumpulkan
lewat pengamatan dan wawancara dengan siswa-siswa vang menjadi
key informan. Untuk kemampuan psikomotor diamati kinerjanya
sewakiu siswa melakukan tugas seperti yang ditampilkan dalam LEKS
vang harus diselesaikan.

Dalam kaitan ini pembelajaran febih dominan dirancang
dalam bentuk kelompok daripada kegiatan individual. Cara merekam
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kinerja vang ditampilkan siswa selalu bersifat kolaboratif antara
peneliti dengan guru yang memperiimbangkan kerincian dan
ketepatan informasi, Berkaitan dengan cara monitoring ini, data
tentang kinerja siswa berupa hasil pengamatan, hasil wawancara dan
tes penguasaan materi ajar yang dikembangkan. Teknik pencatatan
lebih difokuskan pada catatan anekdot dalam penguasaan materi ajar.
Rekaman tingkah laku dan rekaman kinerja dilakukan dengan check
fist atau rating scale sedangkan penguasaan materi pelajaran
dilakukan dengan tes. Teknik vang dikembangkan ini selalu
bertumpu pada konteks pembelajaran vang berlangsung di kelas.

d. Teknik Analisis Data

Data penelitian yang terkumpul berupa data kualitatif dan
data kuantitatif. Untuk data kualitatif dilakukan triangulasi atau
pengecekan dengan sumber fewat kolaborasi antara peneliti dengan
guru dan siswa, sedangkan dara kuannaif dianalisis dengan
memaparkan secara deskriptif dalam bentuk histogram atau cara lain
yvang memberikan kejelasan akan informasi yang diperoleh.
Kesemua data wang dikumpulkan dalam rangka menjelaskan
keberhasilan proses dan keberhasilan produk dalam pembelajaran
fisika. Keberhasilan proses mengacu pada peningkatan kinerja vang
terekam  lewal aktliviltas pembelajaran sedangkan keberhasilan
produk didapar dari hasil penvekoran tes vang diberikan kepada
subjek penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Siklus
Perencanaan |
Sebapai tahap pertama untuk mengawali tindakan pada siklus
| disiapkan media pembelajaran interaktif berupa CD berisi kajian

T




Penilaion (henuk dalam Pelajaran Fizlka di SMP dengan Siraregl Fikir

tentang konsep-konsep kelistrikan baik listrik statis maupun listnk
dinamis. Proses berikutnya, adalah menginstall soffware dan CD ke
dalam semua komputer pembelajaran yang ada di laboratorium
sekolah dan hal ini dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2005.

Tindakan dan Observasi |

Pelaksanaan tindakan terpaksa terfunda karena terbentur
dengan libur sekolah awal puasa. Tindakan | imi lebih diarahkan
untuk menciptakan suasana pembelajaran fisika yang memiliki ciri-
cirl sebagai berikul. Fun artinya menyenangkan, bergembira, enjoy,
slow, tidak tertekan, tidak menimbulkan ketegangan. ketakutan, dan
tidak membosankan bagi siswa. fitihad, dalam hal ini dimaknai
kreatif, inovatif danm terbuka lebar bagi upava untuk pengujian
kembali. Konsep, merupakan pemerolehan konsep vang berguna
bagi hidup dan kehidupan siswa. Imajinasi, merupakan penajaman
kemampuan berpikir intuitif sehingga menghasilkan sesuatu yang
baru. Rapih. merupakan keterampilan membangun kemampuan
manajemen dan pengorganisasian pengetahuan.

Proses pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober
2005 di laboratorium komputer SMP Negen | Neemplak., Namun,
karena jumlah komputer terbatas, maka dibenmk kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota 2-3 orang siswa,
Pembelajaran dilakukan sendin oleh guru fisika dan peneliti
berperan sebagal pengamat. Proses pembelajaran diawali dengan
penjelasan singkat tentang cara mengoperasikan komputer karena
subjek penelitian tidak memperoleh pelajaran Teknologi Informasi
(TI). Kemudian. dilanjutkan dengan mengakses program interaktif
tentang pembelajaran konsep-konsep wang terkait dengan listrik
statis. Pada bagian akhir program interakuf im1 siswa diminta
mengukur tingkat pemahamannya tentang konsep-konsep vang baru
saja dipelajari melalui penyelesaian beberapa scal yvang tersedia.
Penilaian otentik dalam siklus pertama adalah observasi langsung
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terhadap proses pembelajaran terutama yang terkait dengan suasana
pembelajaran dan interaksi vang terjadi.

kritenia Keberhasilan Siklus [

Dalam siklus pertama, subjek penelitian baru  mulai
diperkenalkan dengan perangkat komputer sebagai media
pembelajaran fisika karena kelompok ini belum pernah mendapat
mata pelajaran teknologi informasi (T1). Guru masih harus banyak
memberikan penjelasan tentang cara mengoperasikan komputer
dengan baik. Oleh karena itu, pada siklus ini belum dapat terlalu
hanyak mengharapkan keberhasilan yang dicapai oleh siswa. Jadi.
kriteria keberhasilan pada siklus pertama ini adalah siswa mengenal
komputer schagai media pembelajaran fisika, siswa depat
mengoperasikan komputer dengan cukup baik, dan strategi
penggunaan program saffware interaktif sebagai media pembelajaran
dapat memberikan suasana pembelajaran fisika yang menyenangkan,
menggairahkan, meningkatkan minat siswa terhadap fisika dan
partisipasinya dalam proses pembelajaran.

Reifleksi 1

Setelah proses pembelajaran dalam tindakan | selesai,
peneliti bersama dengan guru melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan siklus pertama. Berdasarkan pada hasil refleksi dapat
diidentifikasi bahwa tindakan 1 dapat berlangsung dengan baik
meskipun masih ada heberapa masalah teknis yang menjadi
perhatian  dan  perlu  diperbaiki. Masalah wamanya adalah
kemampuan siswa dalam mengoperasikan komputer masih kurang,
akan tetapi hal ini adalah wajar karena mereka belum terbiasa
dengan komputer. Kerjasama kelompok belum optimal karena
masing-masing siswa dalam setiap kelompok masih berambisi untuk
mencoba sendiri mengoperasikan komputer. Belum ada kesempatan
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vang cukup bagi siswa untuk berdiskusi dan mengeluarkan pendapat.
Berhubung subjek penelitian belum pernah mengalami pembelajaran
menggunakan media komputer, maka proses pembelajaran
berlangsung agak tersendat-sendat. Alokasi waktu pembelajaran
terasa sangat pendek, Akibatnya, sampai batas wektunya habis masth
banyak siswa yang belum merasa tuntas dalam pemahaman konsep
fisika. Namun, kesan yang diberikan oleh sebagian besar siswa
sangat mendukung pembelsjaran fisika denpan menggunakan
komputer. Berikut ini contoh beberapa kesan tersebut: belajar fisika
dengan menggunakan komputer akan lebih mantap dan cepat
mengerti karena dapat melihat gejala secara langsung; lebih sering
belajar di dalam ruang komputer tidak membosankan; pembelajaran
fisika dengan media komputer membuat saya lebih mengerti dan
semangat untuk mengikuti pelajaran; dapat belajar fisika serta
belajar komputer; supaya untuk besok lagi diadakan terus dalam
pelajaran fisika'TPA menggunakan media komputer dan lebih
diperbanyak praktiknva.

Siklus 11
Perencanaan 2

Dengan pertimbangan hasil refleksi terhadap ziklus pertama
kemudian dilakukan perbaikan pelaksanaan siklus  kedua.
Pembelajaran pada siklus kedua adalah sama dengan pada siklus
pertama hanya saja di dalam siklus ini harus lebih ditckankan pada
kemandirian siswa dalam berinteraksi dengan komputer dan bahan
ajar.

Tindakan dan Observasi 2

Proses pembelajaran sebagai tindakan 2 dilaksanakan pada
tanggal 14 November 2005. Pada siklus kedua, guru mengurangi
penjelasan yang tidak perlu sehingga diharapkan tingkat kemandirian
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siswa semakin besar. Hal ini tidak terlalu sulit karena siswa sudah
mulai terbiasa mengoperasikan komputer. Jadi, pada siklus ini guru
tidak lagi menguasai proses pembelajaran karena interaksi antar
siswa terutama dalam kelompok menjadi sangat dominan. Siswa
langsung diminta mengakses program  interaktif  tentang
pembelajaran konsep-konsep yang terkait dengan listrik dinamis.
Pada bagian akhir program interaktif ini siswa juga diminta
mengukur tingkat permahamannya tentang konsep-konsep yang baru
saja dipelajari melalui penyelesaian beberapa soal yang tersedia.
Penilaian otentik dalam siklus kedua adalah observasi langsung
terhadap proses pembelajaran terutama terkait dengan suasana
pembelajaran dan interaksi yang terjadi.

Pada akhir siklus kedua, diadakan tes hasil belajar untuk
mengevaluasi tingkat pemahaman konsep-konsep kelisirikan yang
dipelajari menggunakan media komputer, vakni listrik statis dan
listrik dinamis. Hasilnya jika dibandingkan dengan kelas lain vang
setara tetapi tidak menggunakan media komputer adalah sebagai
berikur

Pembelajaran Tanpa Pembelajaran Dengan Media
Media Komputer Komputer
Mean 1.05 8.78
sD 1.37 0.51

Eriteria Keberhasilan Siklus [1

Dalam siklus kedua, subjek penelitian sudah mulai mengenal
perangkat komputer sehagai media pembelajaran fisika secara lebih
baik tanpa banyak penjelasan dari guru. Pada siklus ini siswa sudah
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cukup mampu mengoperasikan komputer dengan lebih baik daripada
pada sikus pertama. Jadi, kriteria keberhasilan siklus kedua ini
adalah siswa dapat mengoperasikan komputer dengan cukup baik,
terjadi diskusi antar anggota kelompok, terjadi komunikasi baik antar
kelompok maupun dengan guru, sitralegi penggunaan program
software interaktif sebagai media pembelajaran dapat memberikan
suasana pembelajaran fisika vang menyenangkan, menggairahkan,
meningkatkan minat siswa terhadap fisika dan partisipasinya dalam
proses pembelajaran serta pemahaman tentang konsep listrik statis
dan lisrik dinamis. Penilaian otentik untuk kinerja siswa dapat
diterapkan melalui strategi penggunaan program soffware interaktif
berbasis komputer.

Refleksi 2

Proses pembelajaran pada siklus kedua sudah lebih baik jika
dibandingkan dengan siklus pertama. Indikatornya adalah terjadinya
imteraksi banyak arah antara guru siswa dan lerulama antar SiSwa
baik di dalam kelompoknya sendini maupun di luar kelompoknya.
Hal ini sangat mendukung ke arah tercipianya suasana pembelajaran
yang interaktif, Tanggapan para siswa terhadap proses pembelajaran
diketahui sangat antusias. Seluruh siswa merasa senang terhadap
pembelajaran  mengpunakan media komputer, Bahkan mereka
berharap strategi seperti ini diterapkan pada matapelajaran-
matapelajaran yang lain.

Dilihat dari keberhasilan produk., yakni nilai tes hasil belajar
menunjukkan  bahwa penggunaan komputer scbagai  media
pembelajaran sangat efektif untuk meningkatkan pemaharman konsep
kelistrikan. Pemahaman siswa terhadap topik listrik statis dan lisnk
dinamis cukup baik. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata nilai
antara kelas yang menggunakan komputer dengan kelas vang tdak
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=enggunakan komputer scbagai media pembelajaran. Bahkan nilai
sEwa-siswa pada kelas yang menggunakan komputer sebagai media
pembelajaran tidak terpaut jauh dari rats-rata nilai {mean). Hal ini
dapat diketahui dari kecilnya standar deviasi nilai hasil belajarnya.

Walaupun apresiasi siswa terhadap pembelsjaran dalam
siklus pertama dan siklus kedua sangat positip, namun penilaian
otentik belum mencakup unjuk kemja siswa. Oleh karena im,
penilaian otentik unjuk kerja siswa akan dilakukan dalam siklus
«ctiga. Hal ini juga didukung oleh sebagian besar siswa dengan
saran-saran yang diajukan, antara lain: jumlah jam pelajaran fisika
sebaiknya ditambah menjadi empat jam sehingga setiap jam
pelajaran dapat digunakan untuk praktikum; lebih sering melakukan
praktikum akan lebih baik; pelajaran fisika akan lebih menarik jika
disertai praktek: pelajaran dengan praktek membuat saya tidak hanya
mendengarkan tetapi dapat mclihat gejala dan lebih mudah
menangkap materi pelajaran; untuk masa-masa yang akan datang
dalam pelajaran fisika digunakan terus media komputer dan lebih
banyak praktek: pelajaran fisika berbeda dengan pelajaran vang lain
karena tidak hanya teorinya vyamg dibahas tetapi  banyak
praktikumnya; diperbanyak kegiatan praktikumnya; banvak
prakteknya dan banyak menemukan hal-hal baru yang sering
digunakan dalam kehidupan kita sehari-hari; pelajaran fisika banyak
mengadakan prakiek yang membuat kita semakin paham.

Siklus 111
Perencanaan 3

Siklus ketiga direncanakan dalam bentuk kegiatan praktikum
dengan panduan lembar kegiatan siswa (LKS). Materi praktikum
dalam siklus ini adalah kelistrikan, yaitu pengukuran kuat arus dalam
rangkaian listrik sederhana tak bercabang dan rangkaian listrik
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bercabang menggunakan amperemeter. Penilalan otentik dilakukan
untuk menilai unjuk kerja siswa menggunakan skala penilaian
{rating scale) dengan skala nilai 1 - 4.

Tindakan dan Observasi 3

Proses pembelajaran sebagai tindakan 3 dilaksanakan pada
tanggal 21 November 20035. Proses pembelajaran dalam siklus ini
dilaksanakan di laboratorium Fisika SMP Negeri [ Ngemplak
Sleman. Kegiatan praktikum ini dilakukan dalam kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota 5 orang. Pada tiap kelompok
disediakan sejumlah peralatan yang diperlukan untuk membuat
rangkaian listrik, yaitu beberapa potong kabel, dua buah lampu,
sebuah baterai, dan sebuah amperemeter. Sebagai awal kegiatan
praktikum, siswa diminta mempelajari LKS-1. Kemudian masing-
masing kelompok diharuskan membuat rangkaian listnk  tak
hercabang dan mengukur kuat arusnya menggunakan amperemeter.
Pengukuran kuat arus dilakukan pada rangkaian sebelum dan
sesudah lampu. Siswa diminta mencatat datanya dan menank
kesimpulan berdasarkan pada data percobaan, Setelah percobaan |
selesai, siswa harus melakukan percobaan 2 yaitu rangkaian listrik
bercabang. Siswa diminta mempelajari LKS-2 dan mengukur kuat
arus pada tiap-tiap cabang dan menarik kesimpulan berdasar data
percobaan. Pada akhir pelajaran, salah saw kelompok diminta
mempresentasikan hasil percobaannya di depan kelas kepada teman-
lemannya dan guru membimbing untuk menvimpulkan hasil
praktikum. Penilaian otentik dilakukan untuk menilai unjuk kena
siswa selama proses praktikum. Karena di dalam kelas IXc terdapat
40 orang siswa, maka ada 8 kelompok praktikum vang diamati oleh

4 orang pengamat.
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Kriteria Keberhasilan Siklus 111

Dalam siklus ketiga, siswa secara berkelompok melakukan
kegiatan praktikum di laboratorium dengan panduan LKS. Jadi,
kriteria keberhasilan siklus ketiga ini adalah siswa dapat menyusun
scbuah rangkaian listrik sederhana tak bercabang dan rangkaian
listrik bercabang mengpunakan alat-alat yang disediakan, siswa
dapat mengukur kust arus listrik menggunakan amperemeter,
membuat tabel data, mencatat data hasil pengukuran, membuat
kesimpulan hasil percobaan, terjadi diskusi antar anggota di dalam
kelompoknya sendiri, terjadi komunikasi baik antar kelompok
maupun  dengan  guru, steategi  praktikum  sebagai  media
pembelajaran dapat memberikan suasana pembelajaran fisika vang
menyenangkan, menggairahkan, meningkatkan minat siswa terhadap
fistka dan partisipasinya dalam proses pembelajaran  seria
pemahaman tentang konsep listrik statis dan lisrik dinamis. Penilaian
otentik untuk aspek psikomotorik siswa dapat diterapkan melalui
strategi praktikum.

Refleksi 1

Siklus ketiga dapat berlangsung dengan baik, indikatornya
adalah interaksi yang tefjadi selama proses pembelajaran
berlangsung sangat variatif. Siswa sangat antusias melakukan
kegiatan praktikum walaspun guru cuma sedikit memberikan
penjelasan serta bantuannya, Percobaan | dapat diselesaikan dengan
baik dan lancar tanpa banyak kesulitan. Akan tetapi untuk percobaan
2 siswa pada awalnya masih sedikit mengalami kesulitan dalam
membuat rangkaian listrik bercabang. Akan tetapi dengan sedikit
penjelasan dan bantuan pengamat, pada akhimya siswa dapat
menyelesaikan percobaan ini dengan baik dan lancar, Kesulitan juga
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dialami siswa ketika harus memasang amperemeter di setiap
rangkaian cabang,

Berdasarkan pada angket yang diberikan, terlihat bahwa
minat siswa terhadap fisika sudah cukup baik. Indikatornya adalah
sebagian besar dari subjek penclitian merasa senang dengan mata
pelajaran fisika; memiliki buku-buku pelajaran fisika secara lengkap;
senang mempelajari fisika dengan membaca majalah-majalah sains;
sudah siap di dalam kelas sebelum pelajaran fisika dimulai;
memperhatikan  penjelasan  dari  guru ketika pelajaran  fisika
berlangsung; bertanya kepada guru ketika ada hal-hal yang tidak
dipahami; senang mengerjakan soal-soal fisika ketika belajar di
rumah; setuju bahwa praktikum fisika merapakan kegiatan yang
menyenangkan; setuju bahwa memahami matemnatika merupakan
svarat untuk dapat memahami fisika dengan baik.

Penilaian otentik dimaksudkan untuk mengukur berbagai
macam kemampuan di dalam konteks yang hampir sama dengan
situasi di mana kemampuan tersebut diperiukan. Penilaian seperti ini
akan kelihatan dan terasa seperti kegiatan belajar, bukan seperti tes
iadisional. Penilsian otentik akan melibatkan berbagai kegiatan
seperti wawancara lisan, observasi sistematik, lugas pemecahan
masalah atau kreativitas, dan tugas unjuk kerja baik secara individual
maupun berkelompok. Baik bahan maupun fugas-tugas dibuat se-
alamiah mungkin. Tugas-tugas lersebut dirancang melibatkan
keterampilan berpikir dan koordinasi pengetahuan secara luas. Siswa
belajar dan memprakiekkan bagamana menerapkan pengetahuan
dan keterampilan untuk tujuan-tujuan yang bersifat otentik. Siswa
tidak akan bekerja hanya denpgan cara menghafalkan berbagai
informasi, tetapi harus menerapkan apa yang diketahui dan dapat
dilakukan untuk tugas-tugas baru dalam berbagai situasi mil dan
kontekstual. Oleh karena itu, penilaian otentik dapat dipergunakan
sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan kerja itmiah siswa.
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Dalam penelitian tindakan kelas ini telah dilakukan sebanyak
3 siklus dan termnyata mampu memberikan suasana pembelajaran
fisika di SMP Negeri | Ngemplak Sleman vang interakiif dan
kondusif. Ada dua strategi pembelajaran fisika di dalam penelitian
ini, yakni menggunakan media interaktif berapa program soffware
komputer dan kegiamtan praktikum. Kedua strategi tersebut
menekankan kemandirian siswa dalam berinteraksi dengan sumber
dan bahan ajar. Masing-masing strategi tersebut menuntut adanya
pelaksanaan penilaian yang bersifat otentik. Berdasarkan pada hasil
penilaian baik terhadap proses mauwpun produk belajar, dapat
dikatakan bahwa strategi FIKIR melalui media komputer dan media
praktikum sangat efektif untuk meningkatkan minat dan partisipas:
belajar serta hasil belajar fisika siswa-siswa kelas IXc SMP Negeri |
Mgemplak, Sleman, Yogyakarta,

Tanpgpgapan guru terhadap strategi pembelajaran  dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah bahwa penggunaan media
kompuier dalam pembelajaran [isika di SMP Negeri [ Ngemplak
dampaknya bagi siswa sangat baik. Siswa sangal antusias sekali,
minal siswa untuk belajar lebih baik jika dibandingkan dengan
penggunaan media yang lain. Animasi vang ada dalam media
komputer di samping menarik juga memberikan penjelasan yang
lebih baik terhadap pemahaman konsep-konsep fisika. Apabila
semua konsep fsika dapat diperagakan dengan media komputer,
divakini dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar fisika,
Mamun demikian, ada hebherapa kendala vang dialami, antara lain:
belum semua siswa dapat mengoperasikan komputer, jumlah
komputer yang masih terbatas, dan waktu penggunaan harus berbagi
dengan teman-teman guru mata pelajaran yang lain.
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Simpulan

1.

Pengembangan penilaian otentik di SMP Negeri 1 Ngemplak
dapat dilakukan oleh guru dengan menciptakan suasana
pembelajaran fisika yang interakiif menggunakan program
software berbasis komputer vang lebih menekankan kemandirian
belajar siswa ataupun kegiatan praktikum yang menekankan
kerjasama di  dalam  kelompok. Penilaian otentik  lebih
menckankan proses belajar dan unjuk kena sehingga suasana
belajar akan lebih terasakan oleh siswa daripada suasana ujian.
Hal ini sangat dimungkinkan karena penilaian model ini
mengukur secara langsung penampilan siswa dalam situasi dan
kondisi yang sebenamya (actua! performence) untuk lugas
tertentu serta menghendaki siswa bekerja dengan suasana alamiah
bukannya duduk mengerjakan soal tes.

. Pengembangan penilaian otentik dapat dilakukan guru dengan

langkah-langkah vang tidak jauh berbeda dengan ketika guru
mempersiapkan tes-tes tradisional, yaitu: menetapkan tujuan.
jenis, bentuk, dan instrumen penilaian seria waktu pelaksanaan.
Langkah berikutnya adalah analisis hasil penilaian dan diikut
program remedial atau pengayaan. Qleh karena penilaian otentik
lebih menekankan pada penilaian proses belajar, maka guru
dituntut lebih cermat ketika merancang dan mempersiapkan
kegiatan belajar siswa dan instrumen penilaian. Hal ini akan
berakibat pada relatif lebih banyaknya waktu dan tenaga yang
diperlukan oleh gura.

. Penerapan penilaian otentik akan memberikan manfaat yang

semakin besar baik bagi siswa maupun guru apabila dirancang
sesual dengan konteks yang ada. Hal ini sangat penting untuk
diperhatikan sebab penilaian otentik harus bersifat alamiah dan
tidak kaku, Guru di dalam melaksanakan tugas-tugas pembe-
lajaran sehari-hari dapat juga sekaligus menerapkan penilaian
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otentik menggunakan teknik tertentu vang dapat dipilih dari
berbagai bentuk berikut ini, yakni: observasi sistematik, unjuk
kerja, investigasi singkat, pertanyaan-respon terbuka, kreativitas
penulisan portofolio, dan penilaian diri sendiri atau penilaian
antar teman, tugas-tugas pemecahan masalah secara individual
atau berkelompok. Baik bahan, tugas, maupun situasi penilaian
dirancang se-alamizh mungkin agar kelihatan dan terasa seperti
kegiatan belajar bukan seperti tes tradisional.

Tindak lanjut

Penilaian otentik selama ini belum populer di kalangan guru
dan sckolah. Hal ini diduga kuat karena guru belum memiliki
pemahaman. kemauan, ataupun kemampuan vang cukup untuk
melaksanakannya. Kalaupun guru sudah cukup memiliki kemam-
puan untuk melaksanakan penilaian otentik. mereka nampakyva
menyadari bahwa penerapan penilaian otentik akan memunculkan
beberapa konsekuensi. antara lain: lebih banyaknya waktu dan
tenaga yang diperlukan pada hal bukan rahasia lagi bahwa saat ini
sebagian besar guru-guru mengajar di banvak kelas secara paralel.
Kebijakan pemerintah terutama dalam hal ujian dan penilaian dirasa
belum maich dengan kebijakan-kebijakan lain yang terkait dengan
kurkulum dan pembelajaran di sekolah. Masih diberlakukannya
ulangan umum akhir semester, ujian akhir nasional sebagai alat ukur
hasil belajar siswa dirasa tidak mendukung penerapan penilaian
otenuk. Oleh karena itu, melalui forum ini peneliti mengajukan saran
agar semua kebijakan pemerintah yang terkait dengan proses
pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa di sekolah ditinjau
ulang,
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